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1. Kohesi (Cohesion)
Pengertian:
Kohesi adalah keserasian hubungan antarunsur yang satu dengan unsur yang lain dalam wacana sehingga tercipta kesatuan yang utuh secara struktur atau tata bahasa. Singkatnya, kohesi adalah "lem" fisik yang menyambungkan kalimat-kalimat.
Contoh Kohesi:
"Budi membeli sebuah mobil baru. Mobil itu berwarna merah. Ia sangat menyukainya."
- Mobil itu: Merupakan pengulangan (reiterasi) dari kalimat pertama agar pembaca tahu benda yang dimaksud masih sama.
- Ia: Adalah kata ganti (pronomina) yang merujuk pada "Budi". Penggunaan kata ganti ini membuat teks terasa menyatu secara tata bahasa.

2. Koherensi (Coherence)
Pengertian:
Koherensi adalah kepaduan makna atau isi antara bagian-bagian dalam wacana. Jika kohesi adalah bentuk luarnya, maka koherensi adalah logika atau alur berpikir di dalamnya. Sebuah wacana bisa saja tidak memiliki kata hubung (kohesi), tetapi tetap bisa dipahami karena maknanya nyambung (koheren).
Contoh Koherensi:
"Pukul 07.00 pagi. Saya harus segera berangkat. Kantor tidak akan menunggu."
- Secara struktur (kohesi), tidak ada kata hubung seperti "karena" atau "oleh sebab itu". Namun, secara makna (koherensi), kita paham bahwa subjek harus buru-buru karena hari sudah siang dan ada tanggung jawab di kantor. Logikanya saling bertautan.


Bacalah paragraf berikut.
Pagi itu hujan turun sangat deras. Jalanan di kota menjadi tergenang udara sehingga banyak kendaraan yang terjebak macet. Para pengendara berusaha mencari jalan alternatif. Namun, sebagian jalan lain juga mengalami banjir.
1. IDENTIFIKASI PIRANTI KOHESI
Piranti kohesi adalah “lem” yang merekatkan kalimat-kalimat sehingga terlihat menyatu secara struktur. Dalam paragraf tersebut, terdapat beberapa piranti kohesi:
- Konjungsi (Kata Hubung): Kata "sehingga" menghubungkan sebab (jalan tergenang) dan akibat (kendaraan macet).
1. Kata "Namun" di awal kalimat terakhir berfungsi sebagai pertentangan untuk menunjukkan kondisi jalan alternatif yang ternyata juga banjir. 
- Referensi (Pengacuan):
1. Kata "itu" pada frase "Pagi itu" Merujuk pada waktu spesifik saat peristiwa terjadi.
- Leksikal (Reiterasi/Pengulangan):
1. Pengulangan kata "jalan" atau "jalanan" dan "banjir/tergenang" yang membangun kesatuan topik dalam paragraf tersebut.

2. HUBUNGAN KOHERENSI ANTAR-KALIMAT
Koherensi melihat bagaimana ide-ide dalam paragraf tersebut saling berhubungan secara logistik. Berikut adalah rinciannya:
- Hubungan Sebab-Akibat: Kalimat pertama (hujan deras) menjadi alasan atau penyebab kondisi di kalimat kedua (jalan tergenang dan macet).
- Hubungan Sarana-Tujuan/Cara: Kalimat ketiga menunjukkan upaya atau tindakan yang diambil oleh subjek ("pengendara berusaha mencari jalan alternatif") sebagai respons logistik dari situasi kemacetan di kalimat sebelumnya.
- Hubungan Pertentangan/Kontras: Kalimat terakhir memberikan kenyataan yang berlawanan dengan harapan para pengendara. Meskipun mereka mencari jalan alternatif, hasilnya tetap nihil karena jalan lain pun banjir.

